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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Bahasa Indonesia memiliki peluang menjadi bahasa pengantar dalam
berbagai keperluan seperti perniagaan atau penyampaian informasi. Langkah
utama yang perlu dilakukan adalah mempercepat pengembangan bahasa Indonesia
sejalan dengan perkembangan yang terjadi dalam kehidupan bangsa Indonesia di
tengah-tengah tatanan kehidupan baru dan memasuki era globalisasi.

Moeflich (2011) mengatakan bahwa pengajaran bahasa Indonesia bagi
penutur asing merupakan salah satu cara untuk mengenalkan bahasa Indonesia ke
negara-negara lain. Pengajaran yang dilakukan oleh beberapa lembaga-lembaga
dan pusat bahasa yang mengajarkan bahasa Indonesia bagi penutur asing terus
meningkatkan dan memperbaiki mutu dan kualitasnya agar bahasa Indonesia
semakin dikenal oleh bangsa lain.

Karena peminat bahasa Indonesia mulai meningkat, pengajaran BIPA pun
mulai diadakan di sejumlah kota di Indonesia dan beberapa negara luar. Dalam
perkembangannya pengajaran BIPA ada yang melalui lembaga-lembaga resmi
maupun pengajaran non resmi atau bersifat privat. Dengan meningkatnya jumlah
peminat dan pembelajar BIPA maka kualitas dan mutu pengajaran BIPA pun
harus ditingkatkan. Pengajaran BIPA juga tidak hanya menggunakan metode tatap
muka tetapi juga bisa diikuti oleh para pembelajar melalui internet. Banyak situs
yang menawarkan pembelajaran BIPA.

Pada dasarnya pembelajaran BIPA dibagi dalam 3 level yang berbeda.
Level ini digunakan untuk mnegklasifikasikan materi sesuai dengan pemahaman
pembelajar asing. Standar pelevelan yang digunakan adalah The Common
European Framework (CEF). CEF menggolongkan 3 pembelajar bahasa dalam
tiga divisi besar yang dibagi dalam enam tingkatan.

a. Basic Speaker - Pembicara Dasar
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Al Breaktrough - Prapemula
A2 Waystage - Pemula
b. Independent Speaker - Pembicara Mandiri
B1 Theshold - Pramadya
B2 Vantage - Madya
c. Independent Speaker - Pembicara Lancar
C1 Effective Operational Proficiency - Pralanjut
C2 Mastery - Lanjut

Berdasarkan The Common European Framework of reference for
language (CEFR), pembelajar dibagi menjadi 3 level, yaitu basic used (tingkat
dasar), independent user (tingkat menengah) dan proficient user (tingkat mahir).

Salah satu keterampilan yang menjadi penentu bisa tidaknya seseorang
dalam berbahasa adalah keterampilan berbicara. Mulgrave dalam Tarigan (2008:
15) mengungkapkan bahwa berbicara bukan hanya pengucapan bunyi-bunyi atau
kata-kata. Berbicara adalah suatu alat untuk mengomunikasikan gagasan-gagasan
yang disusun serta dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pendengar atau
penyimak. Berbicara merupakan instrumen yang mengungkapkan kepada
penyimak secara langsung apakah sang pembicara memahami atau tidak, baik
bahan pembicaraannya maupun para penyimaknya, apakah dia bersikap tenang
serta dapat menyesuaikan diri atau tidak, pada saat mengomunikasikan gagasan-
gagasannya, dan apakah dia waspada serta antusias atau tidak.

Setiap orang memiliki potensi dalam berbicara begitupun pada penutur
asing. Akan tetapi, tidak semua orang ataupun mampu mencapai tahap terampil
dalam berbicara. Hal tersebut terjadi karena tidak semua orang ataupun penutur
asing mampu mengasah kemampuan berbicaranya secara maksimal. Seseorang
membutuhkan adanya praktik untuk dapat mencapai tingkat terampil dalam
berbicara. Tarigan (2008: 1) mengatakan bahwa keterampilan hanya dapat
diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktik dan banyak latihan. Untuk itu, praktik
langsung berbicara merupakan cara agar kemampuan berbicara seseorang dapat

terlatih dengan mudah.
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Penggunaan bahasa secara lisan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain: pelafalan, intonasi, pilihan kata, struktur kata dan kalimat, sistematika
pembicaraan, dan penampilan. Dalam hal ini, pembelajar BIPA diajarkan
keterampilan berbicara dalam ragam formal dan informal. Kemampuan
keterampilan berbicara menuntut pembelajar BIPA untuk mampu menguasai
berbagai kosakata dalam bahasa Indonesia.

Hal-hal yang berkaitan dengan kemampuan keterampilan berbicara adalah
pelafalan kosakata yang benar, intonasi yang tepat, penguasaan kosakata, dan
penjedaan yang mewakili pemaknaan. Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh
pembelajar BIPA adalah kurangnya sarana atau kurang pekanya pengajar dalam
menganalisis kelemahan dari pembelajar BIPA tersebut. Selain pembelajar BIPA
yang mengalami kesulitan, pengajar BIPA pun mengalami kesulitan, seperti
bentuk-bentuk media yang cocok untuk setiap pembelajaran, metode-metode apa
yang sesuai dengan Kkarakteristik masing-masing pembelajar. Secara umum
pembelajar BIPA dikategorikan menjadi tiga tingkatan, yaitu pemula, menengah,
dan mahir. Maka dari itu pengajar harus menyesuaikan kesulitan pembelajar
sesuai dengan tingkatannya.

Dalam pembelajaran berbicara BIPA tingkat mahir terdapat kendala-
kendala yang didapati ketika proses pembelajaran, seperti kurang tepatnya
pelafalan ketika berbicara walaupun pembelajar sudah berada di tingkat mahir
karena pembelajaran berbicara merupakan pembelajaran paling sulit karena harus
secara langsung mempraktikkan penguasaan bahasa Indonesia tersebut. Ditambah
lagi dengan faktor lingkungan sebelumnya yang susah menyesuaikan pelafalan
bahasa Indonesia. Di tingkat mahir pembelajar seharusnya sudah mahir dalam
empat aspek keterampilan berbahasa Indonesia, yaitu aspek menyimak, membaca,
menulis, dan berbicara. Tetapi pada kenyataannya kemampuan berbicara
pembelajar masih memiliki banyak kekurangan.

Dalam pembelajaran BIPA, keterampilan berbicara merupakan hal yang
cukup penting dalam proses berbahasa Indonesia. Hal ini dikarenakan setiap
berbahasa memerlukan kecakapan berbicara untuk mendapat dan memberi suatu

informasi yang komunikatif. Maka dari itu media yang dipilih harus menunjang
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pembelajar supaya aktif dan kreatif dalam berbicara. Penggunaan media juga
metode yang tepat dan pemilihan materi yang sesuai tingakatannya memiliki
peranan yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan pembelajar
memperoleh bahasa Indonesia. Dalam kegiatan pembelajaran, interaksi dan
komunikasi yang baik antara pengajar dan pembelajar sangat diperlukan untuk
menunjang situasi yang kondusif dimana menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, karena pada hakikatnya pembelajaran BIPA itu harus
menyenangkan dan efektif.

Saat ini penggunaan media dalam pembelajaran sudah menjadi bagian dari
pengajaran itu sendiri. Berbagai macam media banyak berkembang seiring dengan
perkembangan zaman misalnya, media elektronik, seperti menggunakan laptop
atau proyektor dimana dapat menampilkan tayangan stop motion dan video-video
yang menunjang materi. Media tersebut sangat menarik dan kekinian sehingga
pembelajar akan tertarik untuk belajar aktif. Namun media tersebut tidak dapat
digunakan di luar ruangan dan tidak akan berjalan jika pengajar tidak menguasai
media tersebut.

Maka dari itu penulis memilih untuk menggunakan media yang bersifat
manual. Media tersebut berupa permainan monopoli yang sudah dimodifikasi.
Alasan penulis menggunakan media monopoli modifikasi karena media ini cukup
mudah dibuat dan digunakan, juga merupakan salah satu bentuk permainan
tradisional yang dikenal dan cukup digemari oleh sebagian masyarakat Indonesia
maupun dunia. Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis melakukan penelitan
berkaitan dengan media pembelajaran. Penelitian mengenai penggunaan media
pembelajaran pada pembelajar BIPA pernah dilakukan oleh Novia (2013) yang
berjudul “Penggunaan Kartu Kata pada Pembelajaran Kosakata Berafiks dalam
Keterampilan Menulis BIPA Tingkat Dasar”.

Media monopoli modifikasi berisi materi berupa gambar dan kalimat
perintah yang sesuai dengan tingkatan pembelajar. Pada penelitan Novia, kartu
kata digunakan untuk mempelajari kosakata berafiks dalam keterampilan menulis
sedangkan penulis menggunakan suatu media, yaitu monopoli modifikasi untuk

mengetahui kemampuan berbicara pembelajar. Berangkat dari penelitian Novia,
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penulis melakukan hal yang sama yaitu meneliti tentang media yang memiliki
pengaruh apa tidak dalam pembelajaran BIPA. Hanya saja aspek keterampilannya
yang berbeda dalam penelitian. Penelitian yang berkaitan dengan keterampilan
berbicara BIPA pernah dilakukan oleh Dewi Wulandari (2012) yang berjudul
“Pemanfaatan Media Gambar Berorientasi Budaya dalam Pembelajaran
Keterampilan Berbicara bagi Pembelajar BIPA Tingkat Dasar di Pusat Bahasa
UNPAD Bandung”. Oleh karena itu penulis memberi judul pada penelitian ini
adalah “Pemanfaatan Media Monopoli Modifikasi dengan Metode Simulasi dalam
Pembelajaran Berbicara BIPA Tingkat Mahir”. Alasan dipilihnya media monopoli
modifikasi karena media ini dinilai cukup diminati dan menyenangkan dimana
relevan dengan metode simulasi yakni pembelajar dituntut aktif berbicara ketika
dilaksanakannya simulasi permainan melalui media monopoli modifikasi dalam

kegiatan pembelajaran.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan  latar  belakang yang telah  diuraikan, penulis
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut.

1. Pembelajaran berbicara bagi penutur asing dianggap cukup sulit karena
mereka harus mempraktikkan berbicara suatu tuturan dalam bahasa Indonesia
dengan pengucapan dan pelafalan yang benar.

2. Pembelajaran berbicara bagi penutur asing sebaiknya dapat merangsang
kecakapan bahasa yang komunikatif dengan penggunaaan media yang tepat.

3. Pembelajaran berbicara bagi penutur asing sebaiknya menggunakan media
yang menyenangkan dan kreatif agar menambah minat, apresiasi, dan

penguasaan pelafalan kosakata dari pembelajar.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah diuraikan di atas,
peneliti membatasi penelitian sebagai berikut.
1. Media yang digunakan berupa monopoli modifikasi yang berisi gambar dan

kalimat perintah.
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2.

Materi yang diajarkan berpedoman pada silabus pembelajaran berbicara BIPA
tingkat mahir yang disesuaikan dengan standar The Common European

Framework of Reference (CEFR).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Bagaimanakah kemampuan pembelajar BIPA dalam berbicara sebelum
diberikannya intervensi pada tahap baseline -1?

Bagaimanakah kemampuan pembelajar BIPA dalam berbicara ketika diberi
intervensi dengan menggunakan media monopoli modifikasi melalui metode
simulasi?

Bagaimanakah kemampuan pembelajar BIPA dalam berbicara sesudah
diberikannya intervensi pada tahap baseline -2?

Adakah perbedaan yang signifikan pada kemampuan berbicara pembelajar
BIPA sebelum dan sesudah diberikannya intervensi?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui kemampuan pembelajar BIPA dalam berbicara sebelum
diberikannya intervensi pada tahap baseline -1.

Untuk mengetahui kemampuan pembelajar BIPA dalam berbicara ketika
diberi intervensi dengan menggunakan media monopoli modifikasi melalui
metode simulasi.

Untuk mengetahui kemampuan pembelajar BIPA dalam berbicara sesudah
diberikannya intervensi pada tahap baseline -2.

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada
kemampuan berbicara pembelajar BIPA sebelum dan sesudah diberikannya

intervensi.
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F. Manfaat Penelitian

Penulis berharap dengan dilakukannya penelitian ini, maka akan

memberikan manfaat yang positif sesuai dengan tujuannya. Adapun manfaat

praktis dari penelitian ini, di antaranya sebagai berikut.

1.

Bagi pembelajar dapat mengaplikasikan kemampuan berbicaranya dengan
media yang diberikan oleh pengajar, baik di dalam maupun di luar kelas.

Bagi pengajar dapat menjadi ilmu yang bisa digunakan dalam proses
pengajaran menggunakan media yang menarik dalam pembelajaran berbicara
sehingga dapat memicu pembelajar untuk belajar bahasa Indonesia dengan
suasana yang menyenangkan.

Bagi penulis, penelitian ini dapat memberikan ilmu dan pengalaman baru
sebagai calon tenaga pendidik dalam mengeksplorasi penggunaan media di
pengajaran berbicara BIPA dengan menggunakan media yang cukup dikenal,
yaitu monopoli yang telah dimodifikasi dengan tujuan menarik minat dan

keinginan para pembelajar untuk belajar bahasa Indonesia.

. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Kemampuan berbicara merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki
oleh pembelajar BIPA.
Keterampilan berbicara khususnya bagi pembelajar BIPA memerlukan latihan,
keberanian, dan percaya diri.
Pemilihan media pembelajaran yang tepat menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran BIPA .
Penggunaan media monopoli modifikasi sebagai sarana penunjang dalam

membantu pembelajar aktif berpartisipasi di kegiatan pembelajaran.
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